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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penerapan hygiene sanitasi rumah makan di kecamatan 

padang sidempuan tenggara dapat ditarik simpulan sebagai berikut:  

1. Faktor Pengetahuan pemilik rumah makan di kecamatan padang 

sidempuan dengan kategori pengetahuan baik sebanyak 9 orang (64,3%), 

sedangkan kategori pengetahuan kurang baik sebanyak 5 orang (35,7%). 

2. Faktor sikap pemilik rumah makan di kecamatan padang sidempuan 

dengan kategori sikap positif sebanyak 8 orang (57,1%), sedangkan 

kategori sikap negatif sebanyak 6 orang (42,9%). 

3. Faktor tindakan petugas terkait di kecamatan padang sidempuan dengan 

kategori tidak ada berjumlah 8 orang (57,1%) , sedangkan kategori ada 

sebanyak 6 orang (42,9%). 

4. Pada penerapan higiene sanitasi rumah makan di Kecamatan Padang 

Sidempuan Tenggara dengan kategori Kurang baik 8 orang (57,1%) 

sedangkan kategori baik sebanyak 6 orang (42,9%) 

5. Terdapat hubungan antara pengetahuan pemilik rumah makan dengan 

penerapan hygiene sanitasi rumah makan di Kecamatan Padang 

Sidempuan Tenggara dimana p-value 0,003 < 0,05. 

6. Terdapat hubungan antara sikap pemilik rumah makan dengan penerapan 

hygiene sanitasi rumah makan di Kecamatan Padang Sidempuan Tenggara 

dimana p-value 0,026 < 0,05. 
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7. Terdapat hubungan antara tindakan petugas terkait terhadap pemilik rumah 

makan dengan penerapan hygiene sanitasi rumah makan di Kecamatan 

Padang Sidempuan Tenggara dimana p-value 0,000 < 0,05. 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan sumber bacaan atau literatur yang berhubungan dengan 

penerapan hygiene sanitasi makanan dalam rangka meningkatkan sanitasi 

makanan terkhusus pada rumah makan di Kecamatan Padang Sidempuan 

Tenggara. 

2. Bagi Rumah Makan  

a) Diharapkan untuk pemilik rumah makan sebelum melakukan pekerjaan 

sebaiknya mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir 

bersih. 

b) Diharapkan untuk penjamah makanan untuk tetap menggunakan masker, 

sarung tangan plastik sekali pakai, dan menggunakan celemek pada saat 

melakukan pekerjaan. 

c) Diharapkan untuk penjamah makanan tidak berbicara pada saat 

melakukan pekerjaan karena hal tersebut dapat mengakibatkan 

terkontaminasinya makanan. 

3. Bagi Masyarakat Sebagai bahan masukan bagi para pembeli untuk 

mengetahui makanan yang baik dikonsumsi guna terhindar dari makanan 

yang telah terkontaminasi baik dari luar maupun dari dalam. 

4. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas diharapkan hasil penelitian ini 

menjadi referensi pihak instansi dalam upaya peningkatan higiene sanitasi 


